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Panel of foam concrete wall is a type of membrane panel which has maximum sound 
absorption and can create quite and environmentally friendly room. The purpose of this 
study was to determine the magnitudeof  the sound absorption value using the Sabine 
formula in Reverberation Chamber at Syiah Kuala University acoustic laboratory. The result 
of this study show that peak value curve sound absorption of 0.67 accurs at the frequency 
of 250 Hz, and painting of the panel surface can increase the value of sound absorption to 
be 0.76 at the frequency of 250 Hz,but the slope of sound absorption value sharply 
decreased to be 0.07at the frequency of 1000 Hz. Treatment on the panel surface can 
increase or decrease the value of sound absorption especially at the low frequency regions. 




Beton ringan bukanlah bahan baru dalam 
konstruksi teknik sipil. Ia sudah digunakan 
sejak 2000 tahun lalu. Pada  saat itu menurut 
(Clarke, 1993), sebagai kerikil (aggregate) 
digunakan batu apung (pumice). Salah satu 
cara untuk menghasilkan beton ringan adalah 
dengan membuat gelembung gas/udara dalam 
campuran mortar sehingga menghasilkan 
material yang berstruktur sel-sel, yang 
mengandung rongga udara dengan ukuran 
antara 0,1-1,0 mm (Legatski, 1978; Smith dan 
Andres, 1989). Diantara beberapa jenis beton 
ringan, beton busa dapat diproduksi. Beton 
busa dapat diproduksi dengan berat volume 
yang berkisar dari 400-1800 kg/m3. 
 
Saat ini industri konstruksi bangunan di 
Indonesia masih sangat bergantung dengan 
bahan konstruski tradisional. Padahal berbagai 
bahan konstruksi alternative, utamanya untuk 
dinding dapat diprduksi dengan bahan yang 
lebih ringan dan ramah lingkungan. Sebagai 
daerah yang rawan terhadap bencana gempa, 
upaya perlu dilakukan untuk menggantikan 
bahan bangunan konvensional agar berat 
suatu konstruksi menjadi lebih ringan. Dengan 
ringannya bahan untuk dinding misalnya, 
ukuran blok beton untuk bahan dinding dapat 
dibuat lebih besar sehingga proses 
pelaksanaan pekerjaan konstruksi menjadi 
lebih singkat dan kebutuhan tenaga kerja 
dapat dikurangi (ACI Committee 213, 1987; 
Clarke, 1993; Smith dan Andres, 1989). 
 
Beton busa merupakan salah satu dari bahan 
alternatif untuk berbagai elemen konstruksi 
pada bangunan gedung, utamanya yang non-
struktural, seperti untuk dinding dan atap. 
Juga, meskipun masih terbatas, beton busa 
telah digunakan sebagai bahan untuk beton 
struktural. Namun demikian, karena 
kandungan semen relatif tinggi harga produksi 
dari beton busa ini relatif mahal. Moayad dkk. 
(1984) dan Anwar dkk. (2000) melaporkan 
bahwa penggantian semen sebesar 30% 
dengan abu sekam akan menghasilkan beton 
yang mempunyai beton tanpa abu terbang. 
Berdasarkan atas penelitian Abdullah & Surya 
(2007), dan Abdullah dkk (2010) yang 
difokuskan untuk beton busa dengan densitas 
kecil, yaitu 1.0 hingga 1.4, dengan tujuan 
mendapatkan kualitas beton dengan mutu 
lebih kecil dari 15 MPa, ternyata menunjukkan 
kuat tekan yang dihasilkan dapat mencapai 24 
MPa pada beton busa. Sementara itu, arah 
pengembangan bahan dinding beton busa 
sebagai bahan akustik belum pernah dilakukan 
penelitian yang mencakup perilaku akustik. 
Alasan dikembangkan panel dinding beton 
busa sebagai bahan akustik ini antara lain 
  
adalah: (i) dapat mengurangi resiko korban 
jiwa akibat getaran sismik karena panel ini 
dapat pecah sendiri secara hambur akibat 
gejala energi  getaran sehingga tidak 
membhayakan jiwa manusia; (ii) dapat 
menciptakan kondisi ruang yang tenang; dan 
(iii) mampu menyerap suara dari sumber 
bising. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
kajian tentang karakteristik akustik pada panel 
dinding beton tersebut. 
 
Tujuan kajian ini adalah membuat penilaian 
tentang kualitas penyerapan suara dan 
menge-tahui perlakuan pada permukaan yang 
di cat, permukaan halus dan kasar pada panel 
dinding beton busa. Sedangkan harapan kajian 
ini adalah dapat mengubah dari pembuatan 
dinding batubata kedalam pembuatan panel 




2.1 Pembuatan Panel Dinding Beton Busa 
 
Pembuatan panel uji ini yang terdiri dari 
semen, air dan foam ditimbang beratnya 
sesuai dengan proporsi yang direncanakan 
yaitu kerapatan massa panel dinding beton 
busa, yaitu (SG) 1.00 dan factor semen (FAS) 
=0.50 untuk ukuran ; 1000mm x 1000mm x 
30 mm dan spesifikasinya per m3 adalah 
semen : 533.33 kg/m3, air : 266.67 kg/m3, 
dan foam : 564.02 liter/m3. Kemudian bahan-
bahan campuran ini dimasukkan kedalam 
wadah penampungan mortar oleh molen 
sampai campuran merata. 
 
Setelah bahan campuran itu teraduk rata 
terhadap mortar yang dihasilkan, lalu 
dilakukan pemeriksaan berat volume beton 
segar pada Gambar 1 dan 2 dengan tujuan 
untuk mengetahui berat volume yang 
dihasilkan apakah sesuai dengan berat volume 
yang direncanakan, yaitu 1.00 kg/liter. 
 
Pengecoran dilakukan dengan menuangkan 
campuran beton busa kedalam cetakan yang 
terbuat dari kayu dan besi di olesi dengan oli. 
Setelah 24 jam panel dinding beton busa 
tersebut dikeluarkan dari cetakannya dan 
dilakukan perawatan dalam air setelah  7 hari, 
panel tersebut dikeluarkan lalu dirawat 
dibawah lindungan atap sampai akhirnya panel 
dinding beton busa dimasukkan ke dalam 
ruang dengung untuk diukur koefisien 
penyerapan suara.  
 
 
Gambar 1. Flow test beton busa 
 
 
Gambar 2. Pengukuran densitas 
 
2.2 Penentuan Nilai Penyerapan Suara 
 
Penentuan nilai penyerapan suara pada panel 
dinding beton busa dilakukan dengan 
pengukuran di dalam  ruang dengung pada 
laboratorium Akustik Universitas Syiah Kuala. 
Ruang dengung ini dilapisi dengan bahan–
bahan yang keras, datar, dan tidak bergetar 
sehingga semua suara semua suara yang 
datang dapat di pantulkan seluruhnya kembali 
bahkan dipantulkan berulang–ulang. Dengan 
demikian, suara akan berjalan ke segala arah 
dengan kuantitas dan probabilitas yang sama. 
Hal ini menciptakan medan difuse suara 
sehingga dapat diterapkan formula sabine. 
Penerapan formula sabine yang didasarkan 















S  : luas permukaan bahan ( m2 ) 
V  : volume ruang dengung ( m3 ) 
 




T0 : waktu dengung tanpa sampel bahan 
T1 : waktu dengung dengan sampel bahan  
 
Pengujian panel dinding beton busa dengan 
luas permukaannya 1m2 diperlihatkan pada 
Gambar 3. Sebelum dilakukan pengujian 
microphone NOR 1236-½” terlebih dahulu di 
kalibrasi dan sebagai sumber suara digunakan 
sumber suara White Noise. Peralatan yang 
digunakan adalah Real Time Analizer NOR-840 
yang dikombinasikan Loudspeaker, NOR-223 
dan microphone NOR1236-½”. Dalam 
pengujian panel ini di lakukan dengan 
mengukur waktu dengung tanpa panel ( T0 ) 
dan dengan panel (T1) pada rentang frekuensi 
antara 125 Hz sampai 4000 Hz. Kemudian 
dilakukan proses perhitungan dengan 
menggunakan formula sabine sehingga di 
dapatkan besarannya nilai penyerapan suara 
pada panel dinding beton busa tersebut.  
 
3.  Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Besarnya Nilai Penyerapan Suara  
 
Hasil perhitungan nilai penyerapan suara pada 
panel dinding beton busa dengan permukaan  
halus diperlihatkan pada Gambar 4. Dari 
gambar menunjukkan terjadinya puncak kurva 
nilai penyerapan suara sebesar 0.67 pada 250 
Hz di daerah frekuensi rendah 125 Hz – 500 
Hz dan di daerah frekuensi menengah 1500 Hz 
– 2000 Hz terjadi slope penurunan nilai 
penyerapan suara yang tajam pada frekuensi 
1000 Hz sebesar 0.07. Sedangkan di daerah 
frekuensi tinggi (2000 Hz – 4000 Hz) terlihat 
besarnya nilai penyerapan suara merata untuk 
setiap frekuensi sekitar 0.12. Tampaknya 
penampilan puncak kurva nilai penyerapan 
suara terlihat sebagai karakteristik panel 
membran atau jenis absorber membran 
bersamaan terjadinya peristiwa resonansi 
karena frekuensi sumber suara white noise 
yang digunakan bersama dengan frekuensi 
pribadi yang dimiliki oleh panel membran itu. 
Frekuensi resonansi (Cox, J.T., dan Antonio 







Dimana :  m = massa (kg/m3) 





Gambar 3. Ruang dengung laboratorium Akustik Universitas Syiah Kuala 
 





Pada umumnya peristiwa resonansi terjadi 
didaerah frekuensi rendah yaitu dibawah 500 
Hz.  
 
Panel dinding beton busa ini dapat digunakan 
pada bangunan kecil seperti rumah type 36 
dan type 45 di kawasan bencana alam karena 
dapat menciptakan kondisi ruang yang tenang. 
Selain itu, panel ini dapat mengurangi tingkat 
bising dari sumber bising seperti pembangkit 
listrik bertenaga mesin Diesel yang 





























Gambar 4. Kurva nilai penyerapan suara  permu-
kaan halus 
3.2 Pengaruh pengecatan  panel terhadap 
nilai  penyerapan suara 
 
Hasil pengujian dengan pengecatan 
permukaan panel dinding beton busa 
diperlihatkan pada  Gambar 5. Pengaruh 
pengecatan permukaan panel dapat mening-
katkan nilai penyerapan suara. Tampaknya 
perlakuan pada permukaan panel yang dicat 
cenderung lebih bagus nilai penyerapan suara 
di daerah frekuensi rendah. Di daerah 
frekuensi rendah terlihat terjadi puncak kurva 
penyerapan suara maksimum yang mempu-
nyai kualitas suara terbaik pada frekuensi 250 
Hz dengan nilai penyerapan suara sebesar 
0.76. Sedangkan pada frekuensi 125 Hz 
dengan nilai penyerapan suara sebesar 0.05 di 
bandingkan dengan nilai penyerapan suara 
maksimum memberikan nilai penyerapan 






























Gambar 5. Kurva nilai penyerapan suara  permu-
kaan pengecatan 
3.3 Pengaruh permukaan kasar terhadap 
nilai penyerapan suara 
 
Hasil perhitungan nilai penyerapan suara pada 
panel dinding beton busa dengan permukaan 
kasar diperlihatkan pada Gambar 6.  Pengupa-
san permukaan panel dinding beton busa 
menjadi permukaan kasar dimaksudkan untuk 
membuat permukaan berpori supaya dapat 
meningkatkan nilai penyerapan suara. Pada 
kenyataannya terlihat pada Gambar 6  
menunjukkan telah terjadi penurunan nilai 
penyerapan suara sebesar 0.53 pada frekuensi 
250 Hz. Tetapi pada frekuensi 125 Hz dengan 
nilai penyerapan suara sebesar 0.33 terjadi 
kenaikan nilai penyerapan suara yang 
signifikan di bandingkan dengan permukaan 





























Gambar 6. Kurva nilai penyerapan suara permuka- 
an kasar 
























Gambar 7. Kurva nilai penyerapan keseluruhan pengujian panel uji. 
 
 
3.4 Perbandingan Kurva Nilai penyerapan 
suara 
 
Hasil perbandingan nilai penyerapan panel di 
cat, permukaan halus dan kasar diperlihatkan 
pada Gambar 7. Perbandingan ketiga kurva 
nilai penyerapan suara terutama di daerah 
frekuensi rendah terlihat perlakuan pada 
permukaan panel dinding beton busa dapat 
mempengaruhi nilai penyerapan suara seperti 
pada frekuensi 125 Hz, terlihat bahwa dengan 
permukaan kasar mempunyai nilai penyerapan 
suara terbaik dibandingkan dengan kedua 
permukaan itu. Sedangkan pada frekuensi 250 
Hz, terlihat terjadi puncak kurva penyerapan 
maksimum pada permukaan yang dicat nilai 
penyerapan suara terbaik dibandingkan 
dengan kedua permukaan panel tersebut. Dan 
pada frekuensi 500 Hz memperlihatkan ketiga 
permukaan panel itu mempunyai nilai 
penyerapan suara yang tidak jauh berbeda. 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa 
perlakuan pada permukaan panel dinding 
beton busa dapat meningkatkan atau 
menurunkan nilai penyerapan suara 




Panel dinding beton busa tergolong jenis panel 
membran yang memiliki kemampuan 
penyerapan suara maksimum dengan puncak 
kurva pada frekuensi 250 Hz. Perlakuan pada 
permukaan panel dinding beton busa dapat 
mempengaruhi besarnya nilai penyerapan 
suara terutama di daerah frekuensi rendah 
yaitu 125 Hz – 500 Hz. Pengaruh pengecatan 
pada permukaan panel dinding beton busa 
dapat menyebabkan kenaikan nilai penyerapan 
sebesar 0.76 pada frekuensi 250 Hz. Panel 
dinding beton busa terbukti dapat digunakan 
untuk menciptakan kondisi ruang yang tenang 
dan mengendalikan bising khususnya sumber 





Abdullah, Surya B. (2007), Pengembangan   
Beton Ringan Sebagai Bahan Konstruksi 
Bangunan Teknik Sipil, Seminar Hasil 
Penelitian TPSDP, Batam. 
Abdullah, Afifuddin, M., Huzaim, Pemanfaatan 
Bahan Limbah Sebagai Pengganti Semen 
Pada Beton Busa Mutu Tinggi, KONTEKS 
V, Bali 2010. 
ACI Committee 213. (1987). Guide For 
structural lightweight aggregate 
concrete, American Concrete Institute, 
Farmington Hills, MI. 
Clarke, J.L. (1993), Structural lightweight 
aggregate concrete, first edition, 
Chapman & Hall, USA. 
Legatski L. M. (1978). Cellular Concrete, 
American Society for Testing and 
Materials (ASTM), Spesial Technical 
Publication 169B on the Significance of 




Tests and properties of Concrete and 
Concrete Making Materials, 836-851. 
 Moayad N. Al-Khalaf, Hana A.Yousif (1984), 
Use of rice husk ash in concrete, 
International Journal of Cement 
Composites and Lightweight Concrete, 6, 
241-248. 
M. Anwar, T. Miyagawa, M.Gaweesh (2000), 
Using rice husk ash a cement replacement 
material in concrete, Waste Management, 
671-684  
Smith, R. C., Andres, C. K. (1989), Material of 
Construction, Fourth Edition, McGraw-Hill, 
Singapore. 
Cox, J.T., dan Antonio P.D. (2004) Acoustic 
Absorber and Diffuser Theory Design and 
Application, Spon Prees, London. 
 
 
 
 
